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ABSTRAK

Model pembelajaran Treffinger adalah pembelajaran aktif yang mampu memberikan kesempatan kepada
Peserta Didik untuk memahami konsep yang mendorong Peserta Didik untuk berfikir kreatif dalam
memecahkan suatu masalah dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan ada
tidaknya pengaruh yang signifikan model pembelajaran Treffinger terhadap hasil belajar Peserta Didik pada
mata pelajaran IPA. Sampel penelitian yaitu kelas VII1-1 dengan jumlah Peserta Didik 18 orang sebagai kelas
Eksperimen dan kelas VI11-3 dengan jumlah Peserta Didik 17 orang sebagai kelas Kontrol. Desain penelitian
yaitu Quasy Experimen. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa “ada pengaruh yang signifikan
model pembelajaran Treffinger terhadap hasil belajar Peserta Didik pada mata pelajaran sesuai dengan uji
hipotesis hasil belajar diperoleh nilai t-hitung = 4,489 dan ttabel = 2,035, karena nilai t-hitung tidak terletak
pada interval -2,035 < thitung < 2,035 sehingga Ha diterima dan HO ditolak artinya ada pengaruh penerapan
model pembelajaran Treffinger terhadap hasil belajar Peserta Didik pada mata pelajaran IPA .

Kata Kunci: Model pembelajaran Treffinger dan Hasil Belajar
ABSTRACT

The Treffinger learning model is an active learning. It’s able to provide opportunities for students to
understand concepts that encourage students to think creatively in solving a problem in the learning process.
This research aimed to prove whether there is a significant effect of the Treffinger learning model on student
learning outcomes in science subjects. The research sample was class VIII-1 with18 students as the
experiment class and class VI1I1-3 with 17 students as the control class. The research design used was Quasy
Experiment. Based on the research results, showed that there is a significant effect of the Treffinger learning
model on student learning outcomes. Based on hypothesis test of learning outcomes obtained t-count = 4.489
and ttable = 2.035, because the t-count value does not take position in the interval -2.035 < tcount < 2.035 so
that Ha is accepted and Ho is rejected. It means that there is an significant effect of Treffinger learning
model application on student learning outcomes in science subjects.
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I. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Upaya dalam memperbaiki mutu pendidikan secara Nasional dapat dilakukan melalui
peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Pendidikan di sekolah tidak lepas dari proses
kegiatan belajar mengajar yang meliputi seluruh aktivitas pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar dan pemberian materi pembelajaran. Guru sebagai pendidik harus bisa
meningkatkan keterampilan dan kemampuannya dalam mengajar baik dari segi materi
maupun pengelolaan kelas. Sedangkan Peserta Didik harus menerima dan mampu
memahami materi yang diajarkan serta harus berusaha untuk menguasai materi yang
diberikan oleh guru. Dalam mencapai usaha tersebut maka Peserta Didik harus mampu
terlibat aktif dan memiliki motivasi belajar yang tinggi. Aktivitas belajar sangat berkaitan
erat dengan proses pencarian ilmu pembelajaran. Pembelajaran yang baik dan efektif akan
mampu memberikan kemudahan belajar kepada Peserta Didik secara adil dan merata,
sehingga mereka dapat mengembangkan potensinya secara optimal. Tugas dan peranan
guru sebagai pendidik sangatlah kompleks tidak terbatas pada saat berlangsungnya proses
belajar mengajar saja, tetapi juga sebagai fasilitator, administrator, evaluator dan konselor
dalam kegiatan pembelajaran. Interaksi yang baik antara guru dengan peserta didik dalam
pembelajaran sangat berpengaruh dalam hasil belajar mengajar. Oleh karena itu, guru perlu
memperhatikan kebutuhan, keinginan dan memberikan dorongan kepada peserta didik.
Keinginan dan semangat peserta didik merupakan hal yang sangat penting bagi
keberhasilan pembelajaran di sekolah. Semangat merupakan pendorong bagi Peserta Didik
untuk mengetahui dan meningkatkan rasa ingin tahu Peserta Didik sehingga Peserta Didik
lebih rajin belajar dan mendapatkan apa yang menjadi keinginannya. Minat dan semangat
Peserta Didik sangat berperan penting dalam pencapaian tujuan akhir pembelajaran.
Dengan adanya minat belajar yang positif maka Peserta Didik akan mengerti dan paham
segala yang dipelajarinya sehingga prestasi Peserta Didik akan lebih meningkat dari
sebelumnya. Oleh karena itu, diharapkan guru sebagai pendidik harus meningkatkan
keterampilan dan kemampuannya dalam mengajar baik dari segi materi maupun dengan
penerapan model pembelajaran untuk meningkatkan minat dan keingintahuan Peserta
Didik terhadap materi yang sedang mereka pelajari. Sebagai peserta didik harus terlibat
aktif dan mampu memahami materi yang diberikan oleh guru serta berusaha untuk
menguasai segala materi yang diberikan oleh guru. Namun harapan tersebut masih saja
jauh dari yang kita inginkan. Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran sekarang masih
tampak kecenderungan meminimalkan peran dan keterlibatan Peserta Didik dalam
pembelajaran. Dalam mengatasi berbagai kelemahan tersebut sebaiknya seorang guru
harus menerapkan model pembelajaran yang efektik untuk mendorong Peserta Didik
terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Untuk meningkatkan keterlibatan aktif peserta
didik dalam proses pembelajaran Salahnya dalah dengan penenerapan Treffinger. Model
pembelajaran Treffinger merupakan pembelajaran aktif yang mampu memberikan
kesempatan kepada Peserta Didik untuk memahami konsep-konsep dengan cara
menyelesaikan masalah. Huda (2017) mengemukakan bahwa model Treffinger ini juga
dikenal dengan Creative Problem Solving yang terdiri atas 3 komponen penting, yaitu
Understanding Challenge, Generating Ideas, dan Preparing for Action. Ketiga komponen
diatas jika diartikan dalam bahasa Indonesia yaitu memahami tantangan, membangkitkan
gagasan, dan mempersiapkan tindakan. Sehingga melalui ketiga komponen diatas maka
dalam penggunaan model pembelajaran Treffinger pasti akan berjalan dengan baik.

1. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian ini adalah
Apakah ada Pengaruh Model Pembelajaran Treffinger Terhadap Hasil Belajar IPA di SMP
Negeri 1 Hilisalawa’ahe
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2. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam pelaksanaan penelitian ini yaitu: Membuktikan ada tidaknya pengaruh yang
signifikan model pembelajaran Treffinger terhadap hasil belajar Peserta Didik pada mata
pelajaran IPA di SMP Negeri 1 Hilisalawa’ahe.

3. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini dapat memberikan justifikasi empiris terhadap signifikansi model
pembelajaran Treffinger dalam kaitannya dengan hasil belajar peserta didik, berdasarkan
teori model pembelajaran Treffinger dalam keefektitas penerapannya dalam proses belajar
mengajar kelas yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik.

1. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Hilisalawa’ahe, dengan metode penelitian
yang akan digunakan adalah penelitian eksperimen. Penelitian ini menggunakan
sekelompok subjek dari suatu populasi yang telah ditentukan, dan kemudian dikelompokan
secara random menjadi dua kelas. Pada kelas eksperimen diterapkan model pembelajaran
Treffinger sedangkan dikelas kontrol menggunakan model pembelajaran Konvensional.
Pada kedua kelas ini akan diberikan tes awal (pre-test) dan setelah ada perlakuan maka
diberikan tes akhir (post-test).

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Data Hasil Penelitian

1. Hasil Belajar Peserta Didik Pada Tes Awal

Sebelum peneliti memulai kegiatan proses pembelajaran, maka terlebih dahulu diberikan
tes awal (pre-test) kepada peserta didik. Hasil tes awal (pre-test) tersebut diolah dengan
menghitung rata-rata hasil belajar dan simpangan baku.

Tabel 1. Hasil Belajar Peserta Didik Pada Tes Awal

Kelas Rata-Rata Hasil Belajar Kriteria
Kelas Eksperimen | 69,69 Cukup
Kelas Kontrol 69,16 Cukup

Rata-rata hasil belajar Peserta Didik pada tes awal di Kelas Eksperimen yaitu 69,69 dengan
kriteria Cukup. Sedangkan rata-rata hasil belajar Peserta Didik di Kelas Kontrol yaitu
69,16 dengan kriteria Cukup. Hasil belajar Peserta Didik pada tes awal ini akan
digambarkan pada diagram berikut.
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Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Gambar 1. Rata-Rata Hasil Belajar Peserta Didik Pada Tes Awal

2. Hasil Belajar Peserta Didik Pada Tes Akhir
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Setelah adanya tindakan di Kelas Eksperimen dengan menerapkan model pembelajaran

Treffinger dan adanya tindakan di Kelas Kontrol dengan menerapkan model pembelajaran

Konvensional, maka selanjutnya diberikan tes akhir (post-test) kepada Peserta Didik.
Tabel 2. Hasil Belajar Peserta Didik Pada Tes Akhir

Kelas Rata-Rata Hasil Belajar Kriteria
Kelas 86,70 Baik
Eksperimen
Kelas Kontrol 72,31 Cukup

Rata-rata hasil belajar Peserta Didik pada tes akhir di Kelas Eksperimen yaitu 86,70
dengan kriteria Baik. Sedangkan rata-rata hasil belajar Peserta Didik pada tes akhir di
Kelas Kontrol yaitu 72,31 dengan kriteria Cukup. Hasil belajar Peserta Didik pada tes
akhir ini akan dibuat dalam bentuk diagram berikut.
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Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Gambar 2. Rata-Rata Hasil Belajar Peserta Didik Pada Tes Akhir

B. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel penelitian berasal dari populasi
yang berdistribusi normal, dan apabila sampel berdistribusi normal maka sampel dapat
mewakili populasi, artinya hasil penelitian tidak hanya berlaku pada sampel tetapi juga
berlaku pada populasi. Uji normalitas dilaksanakan pada awal dan akhir penelitian.

1. Uji Normalitas Tes Awal

Berdasarkan hasil pengolahan uji normalitas tes awal (pre-test) di Kelas Eksperimen
diperoleh hasil nilai t-hitung = 0,1592 dan hasil nilai t-tabel = 0,2000 karena nilai t-hitung
< nilai t-tabel yaitu 0,1592 < 0,2000 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa data tersebut
Berdistribusi Normal. Kemudian hasil pengolahan uji normalitas tes awal (pre-test) di
Kelas Kontrol diperoleh hasil nilai t-hitung = 0,1645 dan hasil nilai t-tabel = 0,2060 karena
nilai t-hitung < nilai t-tabel yaitu 0,1645 < 0,2060 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
data tersebut Berdistribusi Normal.

2. Uji Normalitas Tes Akhir

Berdasarkan hasil pengolahan uji normalitas tes akhir (post-test) di Kelas Eksperimen
diperoleh hasil nilai t-hitung = 0,1949 dan hasil nilai t-tabel = 0,2000 karena nilai t-hitung
< nilai t-tabel yaitu 0,1949 < 0,2000 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa data tersebut
Berdistribusi Normal. Kemudian hasil pengolahan uji normalitas tes akhir (post-test) di
Kelas Kontrol diperoleh hasil nilai t-hitung = 0,1560 dan hasil nilai t-tabel = 0,2060 karena
nilai t-hitung < nilai t-tabel yaitu 0,1560 < 0,2060 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
data tersebut Berdistribusi Normal.

C. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel penelitian homogen atau
tidak homogen. Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji harley dengan cara
varians terbesar dibagi varians terkecil. Pada bagian ini akan diuraikan uji homogenitas tes
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awal (pre-test) dan tes akhir (post-test). Berdasarkan hasil uji homogenitas tes awal (pre-
test) diperoleh nilai F-hitung = 1,03 dan nilai F-tabel = 2,29 karena nilai F-hitung < nilai
F-tabel maka dapat ditarik kesimpulan sampel penelitian dinyatakan Homogen.

Kemudian pada hasil uji homogenitas tes akhir (post-test), diperoleh nilai F-hitung = 1,09
dan nilai F-tabel = 2,29 karena nilai F-hitung < nilai F-tabel maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa sampel penelitian dinyatakan Homogen.

D. Pengujian Hipotesis Hasil Belajar

Dalam membuktikan hipotesis penelitian, maka dilakukan pengujian hipotesis dengan
menggunakan uji t dua pihak. Dalam penelitian ini yang menjadi rumusan hipotesis
statistiknya yaitu :

Ha : Ada pengaruh model pembelajaran Treffinger terhadap hasil belajar Peserta Didik
pada mata pelajaran IPA di SMP Negeri 1 Hilisalawa’ahe.

Ho : Tidak ada pengaruh model pembelajaran Treffinger terhadap hasil belajar Peserta
Didik pada mata pelajaran IPA di SMP Negeri 1 Hilisalawa’ahe.

Berdasarkan pengolahan uji hipotesis yang dilakukan berdasarkan data skor perolehan tes
akhir (post-test) yakni nilai rata-rata hasil belajar Peserta Didik, varians dan simpangan
baku. Kemudian data-data tersebut akan disubtitusikan pada rumus uji hipotesis statistik
parametrik. Berdasarkan pengolahan uji hipotesis diperoleh nilai t-hitung = 4,489.
Kemudian nilai t-hitung dikonfirmasikan dengan harga nilai t-tabel =t 1/2 . =1t 1/2 .
0,05 = 0,025, dengan dk = (N1 + N2 —2) = 18 + 17 — 2 = 35 pada taraf signifikan 0,025.
Sesuai pada tabel nilai kritis distribusi t maka diperolehlah harga nilai t tabel = 2,035.
Karena nilai t-hitung tidak terletak pada interval -2,035 < t-hitung < 2,035, maka Ha
diterima dan HO ditolak yang artinya : “ada pengaruh model pembelajaran Treffinger
terhadap hasil belajar Peserta Didik pada mata pelajaran IPA di SMP Negeri 1
Hilisalawa’ahe”. Kemudian karena uji hipotesis hasil belajar yang digunakan merupakan
uji dua pihak, maka bentuk kurva normalnya sebagai berikut.

Daerah Penerimaan Ha Daerah Penerimaan Ha
(Penolakan Ho) : (Penolakan Ho)

Daerah : Daerah
Penerimaan = Penerimaan
J ' Ho * Ho ~ J

{ [L]1]0]

2 4 v v v g g v v g v

L]

-8,000 -7,000 -6,000 -5,000 -4,000 -3,000 -2,000 -1,000 O 1,000 2,035 3,000 4,000 5,000 6,000 7,000 8,000

Gambar 3. Kurva Normal Pengujian Hipotesis Hasil Belajar
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IV. KESIMPULAN /CONCLUSION

Berdasarkan pengolahan dan hasil analisis data disimpulkan bahwa “ada pengaruh yang
signifikan model pembelajaran Treffinger terhadap hasil belajar Peserta Didik pada mata
pelajaran IPA di SMP Negeri 1 Hilisalawa’ahe berdasarkan pengujian hipotesis hasil
belajar diperoleh nilai t-hitung = 4,489 dan t-tabel = 2,035, karena nilai t-hitung tidak
terletak pada interval -2,035 < t-hitung < 2,035 sehingga Ha diterima dan HO ditolak”.
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